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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji komunitas YukNgaji Yogyakarta sebagai salah satu sayap 

gerakan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam menyebarkan ideologinya di 

kalangan anak muda. Penelitian ini berkontribusi dalam studi mengenai kontinuitas 

dan perkembangan strategi terkini dari gerakan HTI. Penelitian ini menggunakan 

metode etnografi dan life story yang dilakukan secara intensif selama tujuh bulan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai tujuh orang, baik itu anggota 

maupun yang masih berstatus sebagai peserta di komunitas. Selain itu, 

pengumpulan data juga dilakukan dengan teknik observasi terhadap berbagai 

kegiatan yang diadakan di komunitas, serta mengumpulkan data dari berbagai 

dokumen, baik itu cetak maupun online, khususnya yang terkait dengan penelitian.  

Tesis ini menunjukkan bahwa komunitas YukNgaji Yogyakarta memang 

menjadi sayap HTI untuk anak muda yang di dalamnya terdapat aksi perekrutan 

dan penyebaran ide-ide HTI. Komunitas ini berusaha mengadaptasi ide-ide HTI dan 

berbagai aktivitas keagamaan yang ada di dalamnya ke dalam kultur anak muda 

untuk menarik perhatian para audiens mereka. Tesis ini juga menunjukkan bahwa 

tidak semua anak muda yang berada di dalamnya menerima dan mengadopsi 

seluruh ide-ide HTI, meskipun komunitas ini merupakan bagian dari sayap HTI. 

Bergabung dan bertahannya sebagian anak muda di dalam komunitas lebih 

disebabkan oleh hadirnya berbagai kegiatan keagamaan yang selaras dengan kultur 

anak muda, serta kuatnya peran komunitas dalam menjawab ketidakpastian para 

audiensnya, khususnya terkait identitas keagamaan, pekerjaan, dan pernikahan.  

 

Kata Kunci: Politik Hijrah, Anak Muda, Hizbut Tahrir Indonesia.  
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ABSTRACT 

This thesis examines the YukNgaji community in Yogyakarta as one of the 

wings of the Hizb ut-Tahrir Indonesia (HTI) movement in spreading its ideology 

among young people. This research contributes to the study of continuity and the 

development of the latest strategies of the HTI movement. This study uses 

ethnographic methods and life stories which were conducted intensively for seven 

months. Data collection was carried out by interviewing seven people, both 

members and those who were still participants in the community. In addition, data 

collection was also carried out by observation of various activities held in the 

community, as well as collecting data from various documents, both print and 

online, especially those related to research. 

This thesis shows that the YukNgaji community in Yogyakarta has indeed 

become an HTI wing for young people in which there are recruiting and spreading 

HTI ideas. This community is trying to adapt the ideas of HTI and various religious 

activities in it into the culture of young people to attract the attention of their 

audience. This thesis also shows that not all young people in it accept and adopt all 

HTI ideas, even though this community is part of the HTI wing. The joining and 

survival of some young people in the community is more due to the presence of 

various religious activities that are in harmony with the culture of young people, as 

well as the strong role of the community in responding to the uncertainty of its 

audience, especially related to religious identity, work, and marriage. 

 

Keywords: Hijrah Politics, Youth, Hizb ut-Tahrir Indonesia.  
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ini, istilah tersebut digunakan untuk menyebut status 
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Taqiyuddin an-Nabhani di gerakan HTI, namun mereka 

belum tergabung dan terikat secara resmi bersama gerakan 
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Daurah : Berasal dari bahasa Arab yang artinya pelatihan. Dalam 

hal ini, istilah daurah digunakan oleh anggota komunitas 

YukNgaji Yogyakarta dalam rangka memperkenalkan 

dan memfasilitasi alumni Kelas Eksekutif YukNgaji 

(KEY) untuk bergabung dengan gerakan HTI. 

Faster : Dalam bahasa Inggris, faster artinya lebih cepat. Faster di 

sini ialah anggota komunitas YukNgaji Yogyakarta yang 

bertugas membimbing para peserta baru yang tengah 

mengikuti Kelas Eksekutif YukNgaji (KEY). 

Fasthijrah : Nama komunitas hijrah yang didirikan oleh Weemar 

Aditya (aktivis muda HTI) di Yogyakarta. Sejak tahun 

2016, komunitas ini sudah bergabung di bawah naungan 

komunitas YukNgaji. 

Fastquran : Nama dari kegiatan pelatihan baca Alquran yang diinisiasi 

oleh salah satu anggota komunitas YukNgaji Yogyakarta. 

Follower : Berasal dari bahasa Inggris yang artinya pengikut yang 

dalam hal ini adalah seseorang yang mengikuti tokoh-

tokoh publik tertentu di media sosial. 

Futuhat : Istilah dari bahasa Arab yang berarti pembebasan atau 

perluasan untuk wilayah kekuasaan Islam. 

Halaqah : Suatu pertemuan terbatas untuk mempelajari agama 

Islam. 

Hang Out Akbar : Salah satu kegiatan di Kelas Eksekutif YukNgaji (KEY) 

dengan mengunjungi salah satu tempat wisata dalam 

rangka bermain dan mendengarkan materi-materi yang 

dapat menjalin keakraban antara anggota dan peserta di 

komunitas YukNgaji Yogyakarta. 

Hang Out : Berasal dari istilah bahasa Inggris yang artinya 

menghabiskan waktu bersama orang lain. Di tesis ini, 

hang out merupakan istilah yang digunakan oleh anggota 

komunitas YukNgaji Yogyakarta untuk menyebut sebuah 



xiv 
 

aktivitas berkumpul di suatu tempat dalam rangka 

berdiskusi sambil bersantai bersama anggota atau peserta 

lainnya.  

Hijrah : Merupakan istilah populer di lingkungan aktivis dakwah 

kampus. Istilah ini merujuk pada pengalaman Nabi 

Muhammad yang pernah meninggalkan Mekkah menuju 

Madinah karena diancam untuk dibunuh oleh para 

petinggi suku Quraisy yang tidak setuju dengan 

penyebaran agama Islam di Mekkah. Dalam 

perkembangan kontemporer, istilah hijrah dipopulerkan 

kembali oleh para aktivis Ikhwanul Muslimin seperti 

Sayyid Qutb yang dimaknai sebagai upaya meninggalkan 

kehidupan tidak “Islami” karena pengaruh budaya Barat 

untuk kembali menerapkan ajaran dan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Muslim Power Camp : Salah satu kegiatan terakhir di Kelas Eksekutif YukNgaji 

(KEY) dengan mengunjungi tempat wisata dan bermalam 

di tempat tersebut untuk mendengarkan beberapa materi 

dan menyiapkan strategi dakwah. 

Musyrif : Berasal dari bahasa Arab yang artinya orang yang 

dimuliakan. Musyrif di sini merupakan sebutan yang 

diberikan kepada para pembimbing atau pengajar di 

gerakan HTI.  

Rihlah : Berasal dari bahasa Arab yang artinya perjalanan. Di 

komunitas YukNgaji Yogyakarta, rihlah adalah kegiatan 

mengunjugi suatu tempat wisata dalam rangka bersenang-

senang dan berkenalan antar sesama anggota dan peserta 

di dalam komunitas. 

Salafi : Salafi merupakan sebuah gerakan yang menyeru kepada 

pemurnian Islam dan kembali kepada pemahaman tiga 

generasi awal Islam, yaitu sahabat Rasul, tabi’in (pengikut 

sahabat Rasul), dan tabi’ut tabi’in (pengikut dari 

pengikutnya sahabat Rasul). Di era sekarang, Salafi lebih 

sering ditujukan kepada gerakan yang terinspirasi dari 

sosok Muhammad bin Abdul Wahab, sebuah gerakan 

yang menolak bidah dan kesyirikan. 

Taaruf : Istilah dalam bahasa Arab yang artinya saling mengenal. 

Dalam tesis ini, taaruf ialah proses perkenalan antara laki-

laki dan perempuan untuk menuju jenjang pernikahan.  

Tagging : Istilah yang berasal dari bahasa Inggris yang artinya 

penandaan. Tagging dalam hal ini ialah aktivitas 

menandai teman atau orang lain dalam sebuah unggahan 

di media sosial. 
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Tarbiyah : Tarbiyah adalah istilah dari bahasa Arab yang berarti 

pendidikan. Tarbiyah di sini merujuk kepada gerakan 

dakwah Islam di Indonesia yang terinspirasi dari sosok 

Hasan al-Banna di Mesir. 

Trainer : Berasal dari bahasa Inggris yang artinya pelatih. Dalam 

konteks ini, trainer adalah orang-orang yang bertugas 

menyampaikan materi di Kelas Eksekutif YukNgaji 

(KEY). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada Rabu sore tanggal 24 Oktober 2018, ratusan massa memadati salah 

satu masjid di kota Yogyakarta untuk melakukan aksi bela bendera bertuliskan 

kalimat tauhid. Aksi yang dipimpin oleh Forum Ukhuwah Islamiyah (FUI) ini 

merupakan respons atas pembakaran bendera tauhid beberapa hari sebelumnya 

oleh oknum Barisan Anshor Serbaguna (BANSER) di Garut, Jawa Barat.1 FUI 

sendiri merupakan sebuah gerakan yang lahir dari interaksi dinamis di antara 

berbagai gerakan revivalis Islam, seperti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Front 

Pembela Islam (FPI) dan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI).2 Aksi pada Rabu 

sore itu berhasil menarik ratusan umat Islam untuk ikut bergabung, terutama dari 

berbagai kelompok pemuda yang salah satunya adalah komunitas YukNgaji 

Yogyakarta. Sejak pagi hari, komunitas YukNgaji Yogyakarta telah 

memobilisasi para anggotanya melalui grup whatsapp untuk mengikuti aksi 

tersebut. Sambil membawa bendera bertuliskan kalimat tauhid dan beberapa di 

antaranya mengenakan baju kaus berlambang YukNgaji, mereka mengikuti long 

march rombongan aksi sambil meneriakkan tuntutannya.3 

 

 
1 Usman Hadi, “Ada Aksi Bela Bendera Berkalimat Tauhid Di Yogyakarta,” dalam 

https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4271280/ada-aksi-bela-bendera-berkalimat-tauhid-di-

yogyakarta, diakses tanggal 24 Oktober 2018.  
2 Fahlesa Munabari, “The Quest for Sharia in Indonesia: The Mobilization Strategy of the 

Forum of Islamic Society,” Contemporary Islam 12, no. 3 (2018): 246. 
3 Observasi pada tanggal 24 Oktober 2018. 
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Semangat yang tampak dari para anggota komunitas YukNgaji 

Yogyakarta dalam aksi tersebut membawa saya pada penyelidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan, komunitas ini sangat mungkin 

mendapatkan pengaruh dari organisasi yang telah dibubarkan oleh pemerintah 

Indonesia, yaitu HTI. Dugaan awal ini muncul karena: pertama, salah satu 

aktivis HTI yang cukup populer, yaitu Felix Y. Siauw4, merupakan figur utama 

yang menginisiasi komunitas YukNgaji sebagai medium dakwah, baik itu secara 

offline maupun online.5 Kedua, ketika saya mengikuti salah satu kegiatan –

bersifat eksklusif- yang diadakan oleh komunitas ini, saya mendengarkan 

pematerinya mengatakan bahwa “amalan dakwah tertinggi adalah menegakkan 

khilafah secara berjamaah”.6 Alhasil, komunitas ini bisa saja menjadi sarana bagi 

para aktivis muda HTI untuk merekrut anggota baru, atau paling tidak sebagai 

 
4 Felix Siauw, “Hizbut Tahrir Bagiku”, dalam  http://felixsiauw.com/home/htbagiku/, diakses 

tanggal 24 Oktober 2018.  
5 Wai Weng Hew, “The Art of Dakwah : Social Media, Visual Persuasion and the Islamist 

Propagation of Felix Siauw,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 67–68. 
6 Observasi pada tanggal 5 Januari 2019. 

Gambar 1 Anggota komunitas YukNgaji Yogyakarta saat aksi bela bendera 

bertuliskan kalimat tauhid di Yogyakarta pada tanggal 24 Oktober 2018 
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wadah untuk menyebarkan ideologi HTI. Temuan awal di atas membuat saya 

tertarik untuk meneliti lebih jauh terhadap komunitas ini. 

HTI adalah bagian dari Hizbut Tahrir (HT), yaitu gerakan Islam 

transnasional yang berjuang untuk menerapkan syariat Islam dalam seluruh 

aspek kehidupan manusia melalui penegakkan sistem pemerintahan Islam 

(khilafah).7 HTI sangat getol menyerang sistem demokrasi dan konsep negara-

bangsa (nasionalisme) yang diterapkan di Indonesia.8 Meskipun HTI menolak 

untuk menggunakan kekerasan dalam aksinya, namun retorika mereka sering 

kali bersifat kasar dan provokatif.9 Bahkan Emmanuel Karagiannis dan Clark 

McCauley menilai bahwa gerakan ini memungkinkan untuk melakukan jihad 

dalam bentuk perang dan kekerasan bila telah mencapai tahap tertentu dalam 

perjuangannya, yaitu ketika sistem pemerintahan (khilafah) yang mereka cita-

citakan telah berdiri di suatu wilayah.10 

Pada tanggal 19 Juli 2017, perjuangan HTI di Indonesia mengalami 

hambatan ketika pemerintah Indonesia membubarkan organisasi ini lewat 

Kementerian Hukum dan HAM. Pembubaran ini dilakukan setelah adanya 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 2 Tahun 2017 

 
7 Emmanuel Karagiannis, “Political Islam and Social Movement Theory: The Case of Hizb 

Ut-Tahrir in Kyrgyzstan,” Religion, State and Society 33, no. 2 (2005): 145. 
8 Burhanuddin Muhtadi, “The Quest for Hizbut Tahrir in Indonesia,” Asian Journal of Social 

Science 37, no. 4 (2009): 631–634. 
9 Ken Ward, “Non-Violent Extremists? Hizbut Tahrir Indonesia,” Australian Journal of 

International Affairs 63, no. 2 (2009): 149. 
10 Emmanuel Karagiannis and Clark McCauley, “Hizb Ut-Tahrir Al-Islami: Evaluating the 

Threat Posed by a Radical Islamic Group That Remains Nonviolent,” Terrorism and Political 

Violence 18, no. 2 (2006): 329. 
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tentang Organisasi Masyarakat (Ormas).11 Pembubaran ini dikarenakan 

organisasi HTI tidak beperan dalam mencapai tujuan nasional, bertentangan 

dengan ideologi negara Indonesia, serta berpotensi mengganggu stabilitas dan 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).12  

Dalam merespons pembubaran tersebut, pada tanggal 18 Juli 2017, HTI 

mengajukan gugatan untuk melakukan uji materi terhadap Perpu Ormas.13 

Namun pada tanggal 7 Mei 2018, Pengadilan Tinggi Tata Usaha Negara (PT 

TUN) menolak permohonan banding yang mereka ajukan. Hasilnya, 

pembubaran organisasi HTI oleh Menteri Hukum dan HAM sudah dianggap 

sah.14 Di awal tahun 2019, HTI kembali mengalami penolakan atas permohonan 

kasasi yang mereka ajukan kepada Mahkamah Agung.15 Akhirnya keputusan 

mengenai pembubaran organisasi ini telah final.  

Pembubaran ini tentu saja mengundang pertanyaan lebih lanjut mengenai 

nasib dari organisasi ini. Sadek Hamid melihat bahwa pelarangan terhadap 

Hizbut Tahrir (HT) sejatinya tidak memberikan efek yang signifikan untuk 

menghentikan aktivitas mereka. Perubahan nama dan strategi seperti 

membentuk kelompok baru merupakan cara yang telah digunakan oleh HT 

 
11 Irsyan Hasyim, “Pembubaran HTI Pakai Perpu Ormas, Kemenkumham Uraikan 

Prosedurnya”, dalam https://nasional.tempo.co/read/892592/pembubaran-hti-pakai-perpu-ormas-

kemenkumham-uraikan-prosedurnya/full&view=ok, diakses tanggal 25 Oktober 2018.  
12 Ambaranie Nadia Kemala Movanita, “HTI Resmi Dibubarkan Pemerintah”, dalam 

https://nasional.kompas.com/read/2017/07/19/10180761/hti-resmi-dibubarkan-pemerintah, diakses 

tanggal 25 Oktober 2018. 
13 Ibid. 
14 Andi Saputra, “Banding Ditolak, Pembubaran HTI Tetap Sah”, dalam 

https://news.detik.com/berita/d-4229634/banding-ditolak-pembubaran-hti-tetap-sah, diakses 

tanggal 25 Oktober 2018. 
15 Sandro Gatra, “MA Tolak Kasasi HTI”, dalam 

https://nasional.kompas.com/read/2019/02/15/19140371/ma-tolak-kasasi-hti, diakses tanggal 3 

Maret 2019. 
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dalam merespons terjadinya pelarangan.16 Kemungkinan ini menjadi faktor 

lainnya yang membuat saya tertarik untuk meneliti lebih jauh komunitas 

YukNgaji. Sebelum terjadinya pembubaran, para aktivis muda HTI sudah 

menyadari perlunya melakukan penyesuaian dalam menyebarkan ide-ide HTI di 

kalangan anak muda. Mereka akhirnya membentuk sebuah komunitas yang 

mengadaptasi agenda politis HTI ke dalam tren hijrah dan kultur anak muda. 

Perpaduan di antara berbagai hal di atas akhirnya melahirkan sebuah komunitas 

yang bergerak secara kultural dan lebih tersamarkan dalam aktivitas penyebaran 

ide-ide HTI. 

Berbagai studi sebelumnya mengenai HT dan HTI sering kali berfokus 

pada organisasi utama, seperti ideologi17, strategi penyebaran ideologi dan 

mobilisasi18, jaringan19, perjuangan20, ancaman yang ditimbulkan21, hingga 

 
16 Sadek Hamid (2007) Islamic Political Radicalism in Britain: The Case of Hizbut Tahrir, 

dalam Tahir Abbas, ed., Islamic Political Radicalism: A European Perspective (Edinburgh: 

Edinburgh University Press, 2007), 158. 
17 Noman Hanif, “Hizb Ut Tahrir: Islam’s Ideological Vanguard,” British Journal of Middle 

Eastern Studies 39, no. 2 (2012): 201–225; Muhtadi, “The Quest for Hizbut Tahrir in Indonesia.” 
18 Mohamed Nawab Mohamed Osman, “Reviving the Caliphate in the Nusantara : Hizbut 

Tahrir Indonesia’s Mobilization Strategy and Its Impact in Indonesia,” Terrorism and Political 

Violence 22, no. 4 (2010): 601–622; Syamsul Rijal, “Indoctrinating Muslim Youths: Seeking 

Certainty Through An-Nabhanism,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 49, no. 2 (2011): 253; 

Syamsul Rijal, “Crafting Hizbiyyin in Contemporary Indonesia: Da’wah and Recruitment of Hizbut 

Tahrir Indonesia in South Sulawesi,” Journal of Indonesian Islam 5, no. 1 (2011): 130; Karagiannis, 

“Political Islam and Social Movement Theory”; Emmanuel Karagiannis, “The Rise of Political 

Islam in Kazakhstan: Hizb Ut-Tahrir Al Islami,” Nationalism and Ethnic Politics 13, no. 2 (2007): 

297–322. 
19 Mohamed Nawab Mohamed Osman, “The Transnational Network of Hizbut Tahrir 

Indonesia,” South East Asia Research 18, no. 4 (2010): 735–755. 
20 Mohamed Nawab Mohamed Osman, “Reviving the Caliphate in Malaysia,” Studies in 

Conflict & Terrorism 32, no. 7 (2009): 646–663; Ihsan Yilmaz, “The Varied Performance of Hizb 

Ut-Tahrir: Success in Britain and Uzbekistan and Stalemate in Egypt and Turkey,” Journal of 

Muslim Minority Affairs 30, no. 4 (2010): 501–517. 
21 Didier Chaudet, “Hizb Ut-Tahrir: An Islamist Threat to Central Asia? 1,” Journal of Muslim 

Minority Affairs 26, no. 1 (2006): 113–125; Ward, “Non-Violent Extremists?”; Karagiannis and 

McCauley, “Hizb Ut-Tahrir Al-Islami”; Muhtadi, “The Quest for Hizbut Tahrir in Indonesia.” 
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perihal kemungkinan akan perubahan gerakan ini di masa depan.22 Beberapa 

studi di atas masih berfokus pada gerakan utama, sementara komunitas 

YukNgaji merupakan medium lain yang digunakan oleh para aktivis muda HTI 

untuk menyemai ide-ide HTI di kalangan anak muda. Selain itu, penelitian ini 

memberikan perhatian pada anak muda sebagai aktor utama dalam sebuah 

gerakan, sekaligus peran dan relasi mereka terhadap gerakan Islamis yang lebih 

besar. Hal ini sejalan dengan apa yang disarankan oleh Asef Bayat dan Linda 

Herrera, bahwa “research in the area of youth necessitates not only research 

about the young, but collaborations and initiatives with the young.”23 

Tesis yang berfokus pada komunitas YukNgaji di Yogyakarta ini hendak 

menyelidiki lebih jauh ihwal komunitas YukNgaji Yogyakarta sebagai salah satu 

sayap kultural HTI. Penelitian ini juga berusaha mengungkap strategi mereka 

dalam mengemas ideologi HTI sehingga bisa diterima oleh anak muda. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengamati dinamika para anggota YukNgaji 

Yogyakarta, meliputi motivasi mereka untuk bergabung dan respons mereka 

terhadap pemahaman yang disampaikan di dalam komunitas YukNgaji 

Yogyakarta.  

Tesis ini menunjukkan bahwa komunitas YukNgaji Yogyakarta memang 

menjadi sayap HTI untuk anak muda yang di dalamnya terdapat aksi perekrutan 

dan penyebaran ide-ide HTI. Komunitas ini berusaha mengadaptasi ide-ide HTI 

dan berbagai aktivitas keagamaan yang ada di dalamnya ke dalam kultur anak 

 
22 Mohammad Iqbal Ahnaf, “Between Revolution and Reform: The Future of Hizbut Tahrir 

Indonesia,” Dynamics of Asymmetric Conflict 2, no. 2 (2009): 69–85. 
23 Asef Bayat and Linda Herrera, eds., Being Young and Muslim: New Cultural Politics in 

the Global South and North (New York: Oxford University Press, 2010), 363. 
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muda untuk menarik perhatian para audiens mereka. Tesis ini juga menunjukkan 

bahwa tidak semua anak muda yang berada di dalamnya menerima dan 

mengadopsi seluruh ide-ide HTI, meskipun komunitas ini merupakan bagian 

dari sayap HTI. Bergabung dan bertahannya sebagian anak muda di dalam 

komunitas lebih disebabkan oleh hadirnya berbagai kegiatan keagamaan yang 

selaras dengan kultur anak muda, serta kuatnya peran komunitas dalam 

menjawab ketidakpastian para audiensnya, khususnya terkait identitas 

keagamaan, pekerjaan, dan pernikahan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini berupaya untuk 

menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana perkembangan dan varian dari strategi penyebaran ideologi yang 

dilakukan oleh para aktivis HTI? 

2. Bagaimana sejarah singkat lahir dan berkembangnya komunitas YukNgaji 

Yogyakarta sebagai salah satu sarana penyebaran ide-ide HTI? 

3. Dalam konteks apa dan mengapa komunitas YukNgaji ini menjadi begitu 

diminati oleh anak muda? 

4. Bagaimana persepsi dan respons peserta baru maupun anggota lama terhadap 

ide-ide HTI yang mereka dapat di komunitas YukNgaji Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurai fenomena kemunculan dan 

perkembangan komunitas YukNgaji Yogyakarta sebagai jaringan informal HTI 

yang bergerak menyasar anak muda. Terdapat beberapa isu yang menjadi fokus 
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penelitian, mulai dari perkembangan dan berbagai varian dari strategi 

penyebaran ideologi HTI, munculnya komunitas YukNgaji sebagai salah satu 

medium penyebaran dan perekrutan yang dilakukan oleh aktivis muda HTI, 

konteks yang melatarbelakangi tingginya minat anak muda untuk bergabung ke 

dalam komunitas YukNgaji, serta respons para peserta dan anggota komunitas 

terhadap ide-ide HTI yang disampaikan di dalamnya. 

Dalam ranah akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

kontribusi teoretik untuk memperkaya diskusi seputar penyebaran ide-ide HTI 

oleh dan kepada anak muda melalui sebuah komunitas hijrah. Penelitian ini  akan 

berfokus pada peran anak muda sebagai agen utama, bukan sebagai korban 

semata dari sebuah gerakan Islamis. Hal ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih fokus terhadap gerakan utama dan memandang anak 

muda sebagai korban, alih-alih agen yang aktif dalam mengubah pola dan 

strategi gerakan. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya tentang HT dan HTI dapat dikategorikan menjadi 

beberapa bagian. Pertama, penelitian pada aspek ideologi seperti yang dilakukan 

oleh Norman Hanif dan Burhanuddin Muhtadi. Norman Hanif menilai bahwa 

HT memiliki ideologi yang unik, sehingga ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

konsep post-Islamisme yang menilai adanya perubahan yang terjadi pada 

berbagai kelompok Islamis. Gerakan ini memiliki rumusan yang kuat dalam hal 

ideologi dan rancangan yang siap pakai dalam sistem politik, hukum, ekonomi, 
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masyarakat dan negara.24 Selanjutnya, Burhanuddin Muhtadi menyebutkan 

paling tidak ada empat kerangka pokok ideologi HTI, yaitu berupa: 1) 

mendirikan kekhilafahan global; 2) menerapkan hukum syariah; 3) melawan 

demokrasi; dan 4) menyerang paham nasionalisme.25 

Kedua, mengenai strategi penyebaran ideologi dan mobilisasi. Mohamed 

Nawab Mohamed Osman melaporkan bahwa untuk mendapatkan dukungan dan 

simpati dari masyarakat umum, HTI menyebarkan ideologinya lewat publikasi 

cetak seperti penyebaran pamflet dan buletin; publikasi online melalui website 

dan media sosial; program intelektual seperti seminar dan konferensi; dan 

demonstrasi serta unjuk rasa. Namun HTI juga perlu merekrut anggota yang 

potensial untuk keberlanjutan perjuangan mereka. Untuk keperluan ini, HTI 

menargetkan para pelajar dan wanita. Untuk memperluas dan memperkuat 

pengaruhnya serta memudahkan cita-citanya, HTI juga berusaha membangun 

jaringan dengan organisasi muslim, politisi, hingga tokoh-tokoh berpengaruh 

lainnya yang ada di Indonesia.26  

Claudia Nef Saluz juga telah melakukan penelitian terkait penyebaran 

ideologi HTI. Penelitian yang ia lakukan lebih berfokus pada aktivis HTI di 

lingkungan salah satu kampus di kota Yogyakarta. Penelitian Claudia 

menunjukkan bahwa gerakan HTI berhasil memikat kaum terpelajar di kampus 

tersebut dengan cara mengawinkan nilai-nilai pasar dengan ide-ide HTI.27 

 
24 Hanif, “Hizb Ut Tahrir,” 202–205. 
25 Muhtadi, “The Quest for Hizbut Tahrir in Indonesia,” 630–634. 
26 Mohamed Osman, “Reviving the Caliphate in the Nusantara,” 606–615. 
27 Claudia Nef Saluz, “Living for the Caliphate: Hizbut Tahrir Student Activism in Indonesia” 

(University of Zurich, 2012), 275. 
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Ketiga, penelitian mengenai jaringan gerakan HTI yang berkontribusi 

besar dalam mendirikan organisasi semisal di negara tetangga seperti Malaysia 

dan Singapura.28 Hal ini menunjukkan bahwa HTI punya peran penting terhadap 

organisasi induknya, yaitu HT.  

Keempat, mengenai ancaman yang ditimbulkan oleh gerakan ini. 

Emmanuel Karagiannis dan Clark McCauley mendapati bahwa gerakan ini 

memang belum melakukan jihad karena perjuangan mereka masih pada tahap 

kedua. Hizbut Tahrir membagi fase perjuangan mereka menjadi tiga tahap: 

pertama, pembinaan kader; kedua, menyebarkan ajarannya kepada masyarakat; 

dan ketiga, menegakkan negara Islam. Setelah fase ketiga terwujud, maka jihad 

dalam bentuk kekerasan dan peperangan baru dapat dilakukan.29 Bahkan 

berbagai pedoman yang direncanakan dalam sistem khilafah ala HT cenderung 

membuka peluang untuk lahirnya sebuah negara absolut dan otoriter.30 

Sementara itu, HTI sendiri menurut Ken Ward, walaupun melakukan aksinya 

tanpa kekerasan, tetap saja retorika mereka sering kali bersifat kasar dan 

provokatif.31 Terlebih lagi, menurut Burhanuddin Muhtadi, HTI dapat 

mengganggu stabilitas negara Indonesia karena: 1) ideologinya yang anti sistem 

demokrasi dan konsep negara-bangsa; 2) konsep persatuan umat yang dapat 

membawa pada tindakan jihad global sehingga melupakan permasalahan lokal; 

 
28 Osman, “The Transnational Network of Hizbut Tahrir Indonesia,” 745–752. 
29 Karagiannis and McCauley, “Hizb Ut-Tahrir Al-Islami,” 324–331. 
30 Ainur Rofiq Al-Amin, Khilafah HTI Dalam Timbangan (Jakarta: Pustaka Harakatuna, 

2017), 280. 
31 Ward, “Non-Violent Extremists?,” 149. 
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3) serta kemungkinan bergesernya strategi mereka ke arah kekerasan ketika cita-

cita mereka akan kekhilafahan telah tegak di suatu wilayah.32 

Terakhir, perihal kemungkinan akan perubahan gerakan ini di masa depan. 

Salah satu sarjana yang mengkaji hal ini adalah Mohammad Iqbal Ahnaf. Ada 

beberapa bukti yang memperlihatkan bahwa HTI bergerak menjauh dari arah 

revolusioner, seperti: 1) dalam hal menantang legitimasi sistem, HTI sering kali 

bertindak secara ambigu, misalnya masih menuntut intervensi negara pada 

aspirasi yang disuarakan; 2) HTI tidak mendirikan layanan sosial sebagai 

alternatif untuk mengurangi kepercayaan publik pada negara. Sebaliknya, 

kekurangan ini bisa mengurangi kepercayaan publik terhadap HTI; 3) 

Kemungkinan aktivis HTI untuk ikut berpartisipasi dalam pemilu lambat laun 

dapat menggiring mereka pada jalan reformasi. HTI dapat berubah dari revolusi 

ke refolusi dengan cara masuk ke dalam sistem negara dan merusaknya dari 

dalam, setelah itu menggantinya dengan sistem yang telah mereka persiapkan.33  

Beberapa penelitian di atas masih berfokus pada organisasi utama, baik itu 

di tingkat global seperti HT maupun dalam skala nasional seperti HTI. Dengan 

demikian penelitian ini berusaha mengisi kekosongan dengan lebih berfokus 

pada kelompok kecil yang dibentuk oleh para aktivis muda HTI, yaitu komunitas 

YukNgaji. Penelitian mengenai komunitas YukNgaji sendiri masih belum 

banyak dilakukan. Salah satu sarjana yang telah membuka jalan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai komunitas ini adalah Hew Wai 

 
32 Muhtadi, “The Quest for Hizbut Tahrir in Indonesia,” 641–643. 
33 Ahnaf, “Between Revolution and Reform,” 82–83. 
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Weng.34 Namun penelitiannya lebih berfokus pada Felix Y. Siauw, seorang figur 

yang berperan besar dalam komunitas YukNgaji. Sementara penyelidikan lebih 

jauh mengenai komunitas YukNgaji, peserta dan anggota yang ada di dalamnya 

masih belum dilakukan. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan pasca 

pembubaran HTI, sehingga diharapkan mampu menggambarkan kondisi dan 

strategi terkini dari para aktivis muda HTI dalam menyebarkan ideologinya. 

E. Kerangka Teori 

Fenomena munculnya komunitas YukNgaji sebagai sayap HTI yang 

bergerak dalam kultur anak muda akan dipotret dalam bingkai konsep pop-

Islamisme. Konsep ini lahir dari perdebatan panjang seputar Islamisme, re-

Islamisasi dan post-Islamisme. Berbagai perdebatan wacana ini menunjukkan 

terjadinya perubahan dan perkembangan gerakan Islamis dari waktu ke waktu. 

Awalnya, fenomena mengenai gerakan Islamis seperti Hizbut Tahrir di 

Indonesia tidak lepas dari pembahasan seputar Islamisme. Pasca runtuhnya 

rezim Soeharto pada tahun 1998, memberi ruang bagi para kelompok Islamis 

untuk tampil di hadapan publik.35 Islamisme adalah ideologi agama dengan 

interpretasi holistik tentang Islam yang tujuan akhirnya adalah untuk menguasai 

dunia dengan segala cara.36 Islamisme mengandaikan sebuah tatanan 

pemerintahan yang mereka anggap sebagai mandat dari Allah.37 

 
34 Hew, “The Art of Dakwah,” 61–79. 
35 Noorhaidi Hasan, “Islamic Militancy, Sharia, and Democratic Consolidation in Post-

Suharto Indonesia,” RSIS Working Paper, no. 143 (2007): 1. 
36 Mehdi Mozaffari, “What Is Islamism? History and Definition of a Concept,” Totalitarian 

Movements and Political Religions 8, no. 1 (2007): 21. 
37 Bassam Tibi, Islamism and Islam (New Haven & London: Yale University Press, 2012), 

1. 



13 
 

Ada empat elemen yang saling berkaitan mengenai Islamisme. Pertama, 

Islamisme sebagai ideologi berusaha mengonstruksi ajaran dan tradisi Islam 

yang bersifat luas dan terkadang multitafsir menjadi konstruksi yang koheren, 

spesifik, dan dapat diidentifikasi. Kedua, Islamisme berkeyakinan bahwa Islam 

memiliki ajaran yang bersifat holistik, yaitu tidak memisahkan antara agama dan 

kehidupan dunia. Ketiga, Islamisme juga menganggap kondisi dunia saat ini 

sedang berada dalam kendali sistem “kufur”, sehingga harus diganti dengan 

sistem yang berlandaskan pada hukum dan syariat Islam. Terakhir, Islamisme 

juga menggunakan “segala cara” dalam hal strategi: mulai dari aksi damai 

hingga teror yang mengerikan; berbeda antar satu kelompok dengan kelompok 

lainnya; serta terus berkembang dari waktu ke waktu.38  

Beberapa bukti memang telah menunjukkan bahwa kelompok Islamis 

telah bergerak secara dinamis. Hal itu terlihat dari beberapa fenomena yang 

terjadi pada kelompok Islamis pada tahun 1990an, seperti berkurangnya 

perhatian pada penyebaran revolusi terutama dari wilayah Iran; terjadinya 

penolakan oleh beberapa elite dari kelompok Islamis untuk menyerang “musuh” 

Islam yang berakhir pada perpecahan di dalam lingkaran kelompok; keinginan 

para elite dari kelompok Islamis untuk melakukan perdamaian dengan negara-

negara Barat; hingga kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam sistem politik 

yang sudah ada.39  

 
38 Mozaffari, “What Is Islamism?,” 21–24. 
39 Salwa Ismail, Rethinking Islamist Politics: Culture, the State and Islamism (London: 

Tauris, 2006), 162–165. 
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Mengenai perubahan itu, Olivier Roy menilai bahwa Islamisme telah 

melemah, sehingga lahirlah konsep re-Islamisasi, sebuah konsep yang 

berargumen bahwa kelompok Islamis sudah tidak berdaya dalam menantang 

sistem politik dan ekonomi saat ini.40 Menanggapi ketidakmampuan tersebut, 

akhirnya gerakan Islamis mengubah haluannya untuk bergerak secara lebih 

serius ke dalam wilayah kultural, sosial, dan moral. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Salwa Ismail bahwa “their political project is formulated in 

cultural, social and moral terms without necessarily entailing a change in the 

form of government.”41  

Selain berusaha membanjiri ruang publik dengan simbol dan identitas 

keIslaman,42 re-Islamisasi meningkatkan ketergantungan masyarakat dalam 

meminta fatwa pada otoritas agama untuk menilai kepatutan dan menentukan 

etika dalam kehidupan mereka. Jika permintaan semakin banyak, maka otoritas 

agama juga akan bergeser dan semakin meluas.43 Berbagai jenis media juga akan 

turut berperan dalam memperluas dan menggeser otoritas keagamaan.44 

Keadaan seperti ini akan membuka peluang bagi para aktor Islamis untuk tampil 

di hadapan publik. Pada tahap ini, para aktor akan menentukan mana yang 

“Islami” dan mana yang “tidak Islami”. Selain itu, penyertaan “solusi Islam” 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada juga akan sangat 

 
40 Olivier Roy, The Failure of Political Islam (Cambridge, Mass: Harvard University Press, 

1994), 26. 
41 Ismail, Rethinking Islamist Politics, 166. 
42 Ibid., 2. 
43 Salwa Ismail, “Islamism, Re-Islamization and the Fashioning of Muslim Selves: 

Refiguring the Public Sphere,” Muslim World Journal of Human Rights 4, no. 1 (2007): 14. 
44 Dale F. Eickelman dan Jon W. Anderson (2003) Redefining Muslim Publics, dalam Dale 

F. Eickelman and Jon W. Anderson, eds., New Media In The Muslim World The Emerging Public 

Sphere, 2nd ed. (Bloomington: Indiana University Press, 2003), 8. 
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dibutuhkan. Pada akhirnya, para aktor akan berusaha melakukan penafsiran 

ulang dari tradisi dan simbol Islam, kemudian menghadirkan hasil tafsiran ke 

dalam bidang sosial dan politik yang terjadi saat ini.45  

Sementara itu, sarjana lainnya seperti Asef Bayat telah lebih dulu 

memunculkan konsep post-Islamisme untuk menggambarkan perubahan yang 

terjadi pada gerakan Islamis. Post-Islamisme merupakan konsep yang 

memandang bahwa telah terjadi rekonstruksi terhadap Islamisme yang dinilai 

terlalu mengekang masyarakat Muslim.46 Alhasil, muncullah sebuah upaya dari 

aktivis Muslim yang berusaha memadukan antara hak, kebebasan, dan iman.47  

Namun Dominik M. Muller mempertanyakan kembali konsep post-

Islamisme Asef Bayat melalui hasil penelitiannya terhadap organisasi partai 

Islam di Malaysia (PAS). Ia memunculkan konsep lain yaitu pop-Islamisme, 

sebuah konsep yang menggambarkan usaha dari aktivis muda di sebuah gerakan 

Islam dalam mengawinkan budaya populer dengan ide-ide Islamisme.48 Dalam 

praktiknya, aktivis muda PAS menggunakan musik rock dalam dakwah dengan 

syarat-syarat tertentu sehingga lahirlah istilah “hiburan Islami”. Untuk 

melegitimasi perubahan strategi ini, maka dukungan dari ustaz yang ada di 

dalam kelompok diperlukan. Selain itu, kebolehan musik dalam strategi dakwah 

kemudian menarik para artis dan musisi untuk bergabung ke dalam kelompok 

tersebut. Para artis dan musisi ini kemudian memiliki dampak yang kuat dalam 

 
45 Ismail, Rethinking Islamist Politics, 168–169. 
46Asef Bayat, “The Coming of a Post‐Islamist Society,” Critique: Critical Middle Eastern 

Studies 5, no. 9 (1996): 45. 
47Asef Bayat, “What Is Post-Islamism?,” ISIM Review, 2005, 16 edition, 5. 
48 Dominik M. Müller, “Post-Islamism or Pop-Islamism? Ethnographic Observations of 

Muslim Youth Politics in Malaysia,” Paideuma: Mitteilungen zur Kulturkunde, no. 59 (2013): 280. 
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menarik massa agar lebih banyak mendukung partai politik tersebut. Di sela-sela 

musik populer dimainkan itulah para aktivis akan menyelipkan agenda 

Islamisme mereka. 49  

Usaha pengadaptasian ide-ide Islamis ke dalam kultur anak muda ini 

memang telah berhasil menarik simpati dari kalangan anak muda Muslim. 

Namun Asef Bayat dan Linda Herrera telah mengingatkan bahwa dalam 

pergerakan, anak muda bukanlah objek atau korban belaka, melainkan juga bisa 

menjadi agen utama.50 Dalam konteks mereka sebagai anak muda, mereka 

memang akan terlibat dalam praktik politik kultural. Namun mereka selalu 

menghadapinya dengan strategi yang khas, seperti penggunaan bahasa gaul, 

mode, hingga musik.51 Jadi berbagai gerakan yang digelorakan oleh anak muda 

sebenarnya bertujuan untuk memuaskan hasrat kepemudaan (youthfulness) dan 

aspirasi mereka.52 

Selanjutnya, anak muda akan menegosiasikan hasrat kepemudaan dan 

memperjuangkan aspirasi mereka dengan strategi akomodasi, baik itu dengan 

akomodasi subversif atau akomodasi inovatif. Dalam akomodasi subversif, anak 

muda akan memanfaatkan ritual keagamaan untuk mengakomodasi hasrat 

kepemudaan mereka dengan cara membentuk ulang norma-norma yang ada di 

dalamnya secara kreatif. Sementara dalam akomodasi inovatif, anak muda akan 

 
49 Ibid., 268–272. 
50 Bayat and Herrera, Being Young and Muslim, 24. 
51 Ibid., 6. 
52 Ibid., 8. 
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mengambil keuntungan dari aturan-aturan tradisional keagamaan untuk 

mengejar hasrat kepemudaan mereka.53  

Dari paparan di atas, saya berpendapat bahwa sebuah gerakan Islamis juga 

dapat berubah seiring masifnya keterlibatan para anak muda yang ada di 

dalamnya. Permasalahan ekonomi, sosial, dan politik, serta hasrat kepemudaan 

yang menggelora dalam diri mereka bisa menjadi ekuilibrium yang 

mendinamiskan sebuah gerakan Islamis. Dengan demikian, kita tidak bisa lagi 

meminggirkan peran anak muda dalam sebuah gerakan Islamis, melainkan harus 

menempatkannya pada fokus utama terkait usaha dan strategi yang mereka 

lakukan dalam mengubah wajah dari sebuah gerakan Islamis.  

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, saya menggunakan pendekatan etnografi dan life 

story. Daniel Bertaux dan Martin Kohli menerangkan bahwa pendekatan life 

story biasa digunakan oleh para peneliti untuk mengungkap sudut pandang 

subjektif aktor yang diteliti, usaha mereka dalam memaknai pengalaman hidup, 

hingga hubungan sosial para aktor.54 Dengan pendekatan life story, saya dapat 

mengumpulkan informasi dari pemuda-pemudi yang bergabung dengan 

komunitas YukNgaji Yogyakarta terkait persepsi, perilaku, pengalaman hidup, 

hingga latar belakang sosial, ekonomi, serta pendidikan mereka. Dalam 

penelitian ini, ada enam orang yang menjadi subjek penelitian yang akan dikaji 

 
53 Ibid., 18–19. 
54 D Bertaux and M Kohli, “The Life Story Approach: A Continental View,” Annual Review 

of Sociology 10, no. 1 (1984): 218. 
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lewat pendekatan life story. Pemilihan subjek tersebut berdasarkan pada 

kedalaman data yang saya dapatkan. 

Untuk mengumpulkan data, saya menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu: wawacara, observasi, dokumentasi. Dalam teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, saya menggunakan model wawancara 

semi terstruktur dan mendalam. Tujuannya agar dapat menghimpun informasi 

yang spesifik dan terarah namun tetap fleksibel terhadap informasi baru yang 

muncul dari partisipan. Dalam penelitian ini, saya melakukan wawacara 

terhadap beberapa anggota yang aktif di komunitas YukNgaji Yogyakarta. 

Selain itu, saya juga mewawancarai anak muda yang tengah mengikuti beberapa 

kegiatan di komunitas namun belum berstatus sebagai anggota. Alhasil, saya 

mewawancarai tujuh partisipan: lima laki-laki dan dua orang perempuan. Untuk 

memperoleh kedalaman data, beberapa wawancara dilakukan lebih dari satu kali 

dengan cara yang sesantai mungkin. Penggunaan teknik wawancara digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai relasi komunitas YukNgaji Yogyakarta 

dengan HTI, program dan kegiatan yang mereka adakan, motivasi mereka 

bergabung dan bertahan di komunitas, serta persepsi dan respons mereka terkait 

ajaran dan pemikiran yang disebarkan dalam berbagai kegiatan.  

Selanjutnya, teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan cara 

observasi partisipan. Dalam teknik ini, saya berperan sebagai partisipan 

sekaligus pengamat. Pemilihan teknik ini dikarenakan sifat komunitas yang 

cukup eksklusif. Seseorang diharuskan mengikuti kelas eksekutif berbayar 

terlebih dahulu agar bisa mengikuti berbagai kegiatan lainnya. Jadi saya 
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bergabung sebagai anggota komunitas dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang luas mengenai anggota dan kegiatan komunitas. Beberapa hal 

yang saya observasi adalah kegiatan yang diadakan komunitas, mulai dari 

kegiatan yang terbuka untuk umum dan kegiatan yang bersifat eksklusif. Saya 

juga mengamati materi pengajian yang telah disampaikan dan didiskusikan di 

dalam kegiatan mereka. Selain itu, saya juga mengikuti berbagai aktivitas dari 

beberapa orang yang ada di dalam komunitas. Terakhir, saya juga menyimak dan 

mencatat obrolan mereka ketika saling bertemu satu sama lain.  

Dalam teknik dokumentasi, saya mengumpulkan data berupa dokumen, 

baik itu bersifat cetak maupun yang bersifat online. Adapun dokumen-dokumen 

cetak yang saya kumpulkan ialah berupa buku, majalah, berita, poster dan modul 

yang terkait dengan komunitas YukNgaji Yogyakarta. Dokumen dalam bentuk 

online juga saya kumpulkan dari beberapa sumber, seperti website, youtube, dan 

akun media sosial yang tentunya berkaitan dengan komunitas YukNgaji 

Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu tahun. Saya memulai 

penelitian pada bulan April tahun 2018 dalam rangka melakukan pendekatan 

terhadap komunitas dan para anggota yang ada di dalamnya. Namun 

pengumpulan data secara lebih intensif baru dilakukan sejak bulan Januari 

hingga Juli 2019. Dikarenakan adanya batasan yang cukup ketat antara laki-laki 

dan perempuan di dalam komunitas, maka dalam penelitian ini saya dibantu oleh 

seorang perempuan sebagai asisten penelitian untuk mengumpulkan data terkait 

anggota perempuan yang ada di dalam komunitas.  
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang setiap bab terdiri dari 

beberapa subbab. Bab satu merupakan bagian awal yang berisi pendahuluan. 

Bab ini akan memaparkan latar belakang mengapa penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Bab ini juga akan memaparkan  mengenai rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, serta metode 

penelitian yang akan digunakan. 

Pada bab selanjutnya, yaitu bab dua, saya akan menguraikan 

perkembangan dan varian dari strategi dan metode penyebaran ideologi HTI oleh 

para aktivisnya. Fokus pembahasan akan dimulai dari strategi dan metode 

penyebaran di awal kemunculan, lalu melihat perubahan dan perkembangan 

yang terjadi dari waktu ke waktu. Pembahasan ini penting untuk memahami 

kemunculan komunitas YukNgaji sebagai salah satu sarana penyebaran ide-ide 

HTI.  

Selanjutnya, pada bab tiga akan fokus pada komunitas YukNgaji 

Yogyakarta, baik itu struktur keanggotaan, program dan kegiatan, serta strategi 

yang dilakukan untuk memikat anak muda agar bersedia begabung dengan 

komunitas. Selain itu, konteks sosial dan ekonomi yang melatarbelakangi 

tingginya minat anak muda bergabung ke dalam komunitas juga akan dipaparkan 

di bab ini. Terakhir, bab ini juga akan membahas terkait peran dan relasi 

komunitas YukNgaji Yogyakarta terhadap gerakan HTI. 

Jika di bab tiga lebih fokus pada komunitas, maka di bab empat akan lebih 

fokus untuk membahas anggota dan peserta (non-anggota) di komunitas 
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YukNgaji Yogyakarta. Di bab ini, penelitian akan mendiskusikan topik-topik 

terkait motivasi mereka bergabung dengan komunitas, latar belakang mereka, 

serta persepsi dan respons mereka terhadap berbagai pemahaman yang diajarkan 

di komunitas. Tentu saja perlu untuk membahas lebih jauh terkait respons 

mereka, baik itu yang menerima mupun yang menolak. 

Terakhir, di bab lima, saya akan menyimpulkan hasil dari pembahasan 

yang terkait dengan rumusan masalah yang telah diajukan di awal. Bab ini juga 

berisi saran untuk penelitian selanjutnya ketika membahas penelitian yang 

sejenis.



156 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Di era Orde Baru, gerakan HT mulai masuk dan menyebar di Indonesia 

melalui sosok Abdurrahman Al-Baghdadi dan M. Mustofa yang mengawali 

aktivitasnya di pesantren al-Ghazali milik Abdullah bin Nuh dan kampus IPB.  

Kolaborasi antar keduanya berhasil menarik kalangan mahasiswa untuk 

mendalami sekaligus menyebarkan gagasan HT melalui jaringan informal. 

Setelah Orde Baru runtuh, para aktivis HT memanfaatkan momentum ini untuk 

mendirikan organisasi formal bernama Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Dengan 

adanya organisasi formal ini, para aktivis semakin leluasa tampil di hadapan 

publik untuk mengampanyekan gagasan-gagasan yang mereka bawa. Selain 

masih mengandalkan strategi lama, seperti penyebaran buletin, para aktivis HTI 

juga memanfaatkan media baru seperti website, menyelenggarakan seminar dan 

konferensi hingga demonstrasi publik. Hampir seluruh kalangan menjadi sasaran 

dakwahnya, mulai dari mahasiswa, perempuan, ormas Islam, hingga kalangan 

elite pemerintahan. 

Seiring berjalannya waktu, strategi HTI dalam menyebarkan ideologi dan 

melakukan perekrutan semakin berkembang. Terdapat berbagai indikasi bahwa 

perkembangan strategi semakin dekat dan bersahabat dengan budaya pasar, 

beradaptasi dengan tren keagamaan dan kemodernan zaman.  Perubahan inilah 

yang nantinya memunculkan berbagai sayap dan jaringan informal baru HTI. 
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Salah satu produk dari perkembangan itu adalah komunitas YukNgaji, 

sebuah komunitas yang dibentuk oleh aktivis muda HTI. Komunitas ini 

digunakan untuk menyebarkan ide-ide HTI dan melakukan perekrutan lewat 

aktivitas dan pengajian yang mereka adakan. Untuk menarik perhatian para 

audiensnya, para pendiri dan anggota komunitas berupaya untuk beradaptasi 

dengan kultur anak muda. Selain itu, mereka juga berusaha memberikan solusi 

terkait ketidakpastian yang sering dialami oleh audiensnya, khususnya dalam hal 

identitas keagamaan, pekerjaan, dan pernikahan. 

Anak muda yang berasal dari kalangan kelas menengah dan berpendidikan 

yang tinggal di perkotaan merupakan peminat utama komunitas ini. Kegalauan 

yang sering mereka alami –masalah pernikahan, identitas keagamaan, pekerjaan- 

sering kali menjadi pemicu awal terkait bergabungnya mereka ke dalam 

komunitas. Dengan demikian, tidak heran bila mereka betah berada di dalam 

komunitas, sebab di komunitas, selain menemukan aktivitas keagamaan yang 

sesuai dengan kultur anak muda, mereka juga akan mendapatkan jawaban atau 

solusi terkait kegalauan dan ketidakpastian yang tengah mereka alami tersebut. 

Di dalam komunitas, mereka sempat menolak atau bahkan tidak 

sependapat dengan ide-ide maupun gerakan HTI, meskipun pada kenyataannya 

mereka mendapatkan hal tersebut di dalam komunitas atau bahkan telah 

bergabung dengan gerakan HTI. Melemahnya ideologi HTI di kalangan anggota 

dan peserta komunitas merupakan konsekuensi dari komodifikasi ide-ide HTI. 

Mereka memang mempertahankan keyakinan mengenai gagalnya sistem 

demokrasi dan negara-bangsa, lalu meyakini sistem khilafah sebagai solusi. 
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Namun keyakinan itu hanya bersifat sebagai obat penenang atas rasa frustasi 

yang tengah mereka hadapi, bukan sebagai tanda keseriusan bahwa mereka 

hendak berjuang di dalam gerakan utama HTI. 

B. Saran 

Saya menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, 

oleh karena itu, untuk para peneliti selanjutnya yang hendak melakukan 

penelitian serupa, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, 

penelitian selanjutnya dapat memfokuskan pada audiens yang melakukan 

penolakan atau keluar dari gerakan sejenis. Hal tersebut masih belum banyak 

dielaborasi dalam penelitian ini. Kedua, penelitian selanjutnya juga dapat 

melakukan penelitian lebih dalam terhadap anggota perempuan yang ada di 

komunitas ini. Meskipun penelitian ini telah berusaha mengumpulkan data 

terkait anggota perempuan, tetap saja saya selaku peneliti mengakui bahwa data 

terkait anggota perempuan masih belum seimbang dibandingkan dengan data 

yang terkumpul dari anggota laki-laki. Ketiga, fokus penelitian juga harus dapat 

mengkaji lebih dalam terkait hasil dari usaha komunitas dalam menjawab 

ketidakpastian, seperti pelatihan untuk pengembangan karier dan taaruf untuk 

menyelesaikan problem pernikahan, apakah berbagai solusi itu berhasil bagi 

mereka atau tidak. Terakhir, penting kiranya untuk melakukan studi terhadap 

gerakan-gerakan tandingan yang kontra dengan sayap gerakan revivalis.
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